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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
siswa menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi di kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak. Metode yang 
digunakan adalah metode deskriptif dengan bentuk 
kuantitatif.Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Pontianak dengan jumlah 65 orang. Hasilanalisis data 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa menentukan ide pokok 
dalam teks eksplanasi mencapai persentase 86,46% dengan kategori 
baik sekali. Kemampuan siswa menetukan struktur isi dalam teks 
eksplanasi mencapai persentase 81,53% dengan kategori baik. 
Kemampuan siswa menentukan ciri bahasa dalam teks eksplanasi 
mencapai persentase 86,15% dengan kategori baik sekali. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
siswa menetukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi mencapai persentase 83,92% dengan kategori baik. 
 
Kata Kunci: Ide Pokok, Struktur Isi, Ciri Bahasa, Teks 
Eksplanasi 
  
Abstract:The aims of this study were to know the ability of students 
determine the main idea, the content structure, and the language 
characteristic in the explanation text in Junior High School No 2 
Class VII Pontianak. Descriptive method was used in this studywith 
quantitative form. The samples of this study were the students of 
Junior High School No 2 Class 7 Pontianak with the number of 
student were 65 students. The result showed that the ability of the 
student determine the main idea, the content structure, the language 
characteristic in the text explanation reach the percentage of 86,46% 
(verygood category), 81,53% (good category), 86,15 % (very good 
category), respectively.Based on theresults ofanalysiscould be 
concludedthat theability ofthe studentdeterminethe main idea, the 
content structure,andthe language characteristicin the textof 
explanationreachesa percentage83.92% (good category). 
 





da empat aspek penting dalam pembelajaran bahasa Indonesia yaitu 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Satu di antara empat 
kemampuan berbahasa yang digunakan untuk berkomunikasi adalah 
membaca.Kemampuan membaca sangat memengaruhi keberhasilan siswa dalam 
mengikuti pelajaran dan memiliki peranan yang penting bagi siswa.Pertama, 
penting untuk melatih kemampuan siswa berpikir dan mampu memahami yang 
tersirat dalam bacaan.Kedua, penting bagi siswa untuk menemukan sejumlah 
informasi dan pengetahuan yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-
hari.Ketiga, agar siswa dapat memahami pesan yang hendak disampaikan penulis. 
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata atau 
bahasa.Membaca merupakan satu di antara keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai oleh siswa. Ditinjau dari proses pembelajarannya membaca bukanlah hal 
yang baru bagi siswa SMP.Siswa telah diajarkan membaca sejak TK.Akan tetapi, 
dilihat kenyataan di lapangan masih banyak siswa yang tidak mau membaca 
hingga pengetahuan mereka masih rendah. 
Jenis-jenis membaca meliputi membaca sekilas, membaca kritis, dan 
membaca intensif.Satu di antara jenis membaca yang harus dikuasai siswa adalah 
membaca sekilas berupa menentukan ide pokok.Menurut Untoro (2010:54) 
gagasan utama atau juga ide utama merupakan gagasan yang menjadi dasar 
pengembangan sebuah paragraf. Selain Untoro, Arifin dan Junaiyah (2008:83) 
gagasan utama adalah gagasan dasar tentang sesuatu, yang menjadi tumpuan 
berpikir bagi penulis untuk memunculkan gagasan berikutnya. 
Selain itu, melalui ide-ide pokok yang terdapat pada setiap paragraf, 
seorang pembaca dapat melihat cara penulis menyusun urutan pikirannya untuk 
menjelaskan pokok pembahasannya. Oleh karena itu, pembaca akan dapat menulis 
atau mengingat isi wacana yang dibacanya dan kemudian dapat pula menilai isi 
wacana itu berdasarkan pengetahuan, pengalaman, dan lainnya. 
Maksud utama membaca sebuah paragraf dari sebuah wacana pada 
umumnya untuk mengetahui ide atau gagasan pokoknya, sedangkan gagasan 
penjelasnya menjadi bagian berikutnya.Dengan mengetahui ide atau gagasan-
gagasan pokok dari setiap paragraf dari sebuah wacana, pembaca dapat mengikuti 
alur berpikir dari penulis wacana.Dengan demikian, pembaca pun dapat menilai 
alur berpikirnya sudah runtut atau tidak. 
Penentuan ide pokok merupakan sesuatu yang nampaknya mudah namun 
sulit untuk dikuasai.Dalam menentukan ide pokok hal pertama yang harus 
dilakukan adalah mengenali topik paragraf. Hal ini didukung oleh pendapat Nur 
(2009:15) Pertama, mengenali topik paragraf: lakukan tinjauan awal selintas 
secara cepat (preview) paragraf itu dengan membaca sepintas (skimming) kalimat-
kalimat untuk mengenali topiknya. Berikutnya, menemukan rincian pendukung: 
baca dengan teliti paragraf itu untuk menemukan seluruh rincian pendukung atau 
informasi khusus tentang topik yang terdapat pada paragraf. Akhirnya, mengenali 
ide pokok: bertanya kepada diri sendiri,”Ide pokok apa yang dibuat penulis 





Ide pokok terdapat dalam setiap paragraf.Ide pokok dinyatakan secara 
eksplisit dalam kalimat utama atau kalimat topik.Paragraf yang ide pokoknya 
terdapat di awal paragraf disebut paragraf deduktif.Paragraf yang ide pokoknya 
terdapat di akhir paragraf disebut induktif.Paragraf yang ide pokoknya terdapat di 
awal dan di akhir paragraf disebut deduktif-induktif. 
Alasan peneliti memilih menentukan ide pokok sebagai penelitian 
disebabkan oleh beberapa hal.Pertama, berdasarkan pengalaman mengajar 
sewaktu PPL di sekolah, peneliti melihat masih banyak kesalahan siswa dalam 
menentukan ide pokok.Kedua, materi tentang ide pokok selalu ada di dalam setiap 
soal latihan maupun ujian.Ketiga, pemahaman terhadap ide pokok merupakan satu 
di antara pengetahuan yang harus dikuasai oleh siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga diarahkan untuk mengetahui kemampuan 
siswa dalam menentukan struktur isi.Alasan yang melatarbelakanginya sebagai 
berikut.Pertama, setiap jenis teks memiliki struktur isi yang berbeda.Kedua, 
struktur isi merupakan satu di antara materi pembelajaran yang hendak dipahami 
dalam setiap teks.Ketiga, siswa diharapkan mampu menguasai struktur isi pada 
masing-masing teks yang berbeda. 
Penelitian ini tidak hanya meneliti tentang menetukan ide pokok dan 
struktur isi saja.Akan tetapi, penelitian ini juga diarahkan untuk mengetahui 
kemampuan siswa menentukan ciri bahasa dalam teks eksplanasi.Alasan peneliti 
memilihnya sebagai berikut.Pertama, setiap teks memiliki ciri bahasa yang 
berbeda antara teks yang satu dengan teks yang lain. Kedua, ciri bahasa 
merupakan satu di antara materi pembelajaran yang hendak dipahami.Ketiga, 
siswa diharapkan dapat membedakan masing-masing teks berdasarkan ciri bahasa. 
Teks yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini adalah teks 
eksplanasi. Teks Eksplanasi adalah teks yang menjelaskan tentang proses 
terjadinya atau terbentuknya suatu fenomena alam atau sosial.Pada teks 
eksplanasi, sebuah peristiwa timbul karena ada peristiwa lain sebelumnya dan 
peristiwa tersebut mengakibatkan peristiwa yang lain lagi sesudahnya. Alasan 
yang melatarbelakangi peneliti memilih teks eksplanasi sebagai berikut.Pertama, 
teks eksplanasi masih baru dalam kurikulum 2013.Kedua, teks tersebut masih 
terdengar asing bagi siswa.Ketiga, materi pembelajaran yang dipelajari di 
semester II hanya ada dua teks yaitu teks eksplanasi dan cerpen.Oleh karena itu, 
siswa diharapkan mampu menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa yang 
ada pada teks eksplanasi.Struktur teksnya adalah pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan simpulan.Ciri bahasa yang digunakan pada teks eksplanasi adalah 
kalimat komplek, konjungsi, kata kerja, dan pilihan kata.Alasan peneliti memilih 
teks eksplanasi adalah teks tersebut masih asing dan baru digunakan pada 
kurikulum 2013.Dengan menggunakan teks eksplanasi sebagai objek penelitian 
maka peneliti berharap dapat memberikan pengetahuan tentang teks eksplanasi. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa menentukan ide pokok, struktur 
isi, dan ciri bahasa dalam teks eksplanasi. Dari penelitian ini akan diketahui 
penyebab kesulitan siswa dalam membaca, khususnya menentukan ide pokok, 
struktur isi, dan ciri bahasa. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat untuk guru bahasa Indonesia sebagai acuannya dalam mengajarkan 
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keterampilan membaca, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pembaca sebagai bahan bacaan untuk menambah informasi. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif.Metode deskriptif 
digunakan untuk mengungkapkan permasalahan secara objektif dan sebagaimana 
mestinya.Penelitian ini akan mengungkapkan fakta-fakta mengenai kemampuan 
siswa dalam membaca. Kemampuan siswa yang akan dilihat berupa 
kemampuanmenentukan ide pokok, kemampuan menentukan struktur isi, dan 
kemampuan menentukan ciri bahasa.Bentuk penelitian ini adalah bentuk 
kuantitatif.Bentuk penelitian kuantitatif adalah bentuk penelitian yang digunakan 
untuk menjawab permasalahan melalui teknik pengukuran. Pendapat ini 
dipertegas oleh pendapat Arifin (2012:29) yang mengemukakan penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
melalui teknik pengukuran yang cermat terhadap variabel-variabel tertentu, 
sehingga menghasilkan simpulan-simpulan yang dapat digeneralisasikan, lepas 
dari konteks waktu dan situasi serta jenis data yang dikumpulkan terutama data 
kuantitatif. Dilihat dari bentuk dan metode yang digunakan maka penelitian ini 
akan memaparkan secara rinci fakta-fakta yang ditemukan peneliti mengenai 
kemampuan siswa menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi.  
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Pontianak yang berjumlah 260 siswa.Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono 
(2013:117) yang mengungkapkan bahwapopulasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya.Sampel dalam penelitian berjumlah 65 siswa.Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling, yaitu 
penentuan sampel dengan cara diundi. Pengambilan sampel berdasarkan pendapat 
Arikunto (2002:112) yang menyatakan bahwa untuk sekadar ancer-ancer maka 
apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 
penelitiannya merupakan penelitian populasi.Selanjutnya jika jumlah subjeknya 
besar dapat diambil 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih. Berdasarkan pendapat 
ahli di atas, maka pengambilan sampel pada penelitian ini sebanyak 25 persen dari 
jumlah total populasi, yaitu 25% x 260 = 65 orang.Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah teknik tes. Penerapan teknik tes dalam penelitian ini 
dengan cara memberikan tes berupa pertanyaan-pertanyaan. Bentuk tes yang 
digunakan adalah berbentuk objektif (pilihan ganda). Instrument penelitian 
divalidasi oleh siswa kelas VII C SMP Negeri 10 Pontianak dengan hasil validasi 
bahwa instrument yang digunakan valid. Berdasarkan hasil uji coba soal diperoleh 
keterangan bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun tergolong sangat tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,96. 
Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah teknik deskriptif 
kuantitatif.Teknik deskriptif kuantitaif yaitu teknik yang dilakukan dengan 
melambangkan angka-angka yang didapatkan melalui soal tes yang dikerjakan 
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oleh siswa. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut. Pertama, peneliti memeriksa setiap lembar jawaban siswa yang dijadikan 
sampel penelitian untuk mengetahui kelengkapan data.Kedua, pengoreksian data 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.Soal objektif setiap butir soal yang 
dijawab benar diberi skor 1 dan yang salah diberi skor 0.Jumlah skor maksimal 
untuk soal objektif adalah 20.Ketiga, Peneliti mengolah skor mentah yang 







S = skor yang dicari atau yang diharapkan 
R = skor mentah yang diperoleh siswa 
N = skor maksimum ideal tes yang bersangkutan 
Keempat, peneliti mengelompokkan hasil tersebut berdasarkan seluruh aspek yang 
diteliti dan penyusunan ke dalam tabel persiapan untuk memudahkan pengolahan 
data selanjutnya.Kelima, peneliti menginterpretasikan hasil pengolahan data 
dengan menggunakan kriteria sebagai berikut. 86-100 = Baik Sekali, 76-85 = 
Baik, 56-74 = Cukup, 10-55 = Kurang (Nurgiyantoro, 2013:253). Keenam, 
peneliti menarik kesimpulan dari hasil penelitian tersebut untuk mengetahui 
kemampuan siswa dalam menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa 
dalam teks eksplanasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII di SMP Negeri 2 
Pontianak.Melelui teknik pengambilan sampel yang digunakan, maka terpilihlah 
sampel yang berjumlah 65 siswa.Dengan menggunakan teknik pengambilan data 
maka didapatkanlah data yang akan dianalisis. Dari hasil penelitian ini diperoleh 
data instrumen penelitian. Data dari hasil penelitian ini berupa hasil kerja siswa 
yang pengumpulan datanya menggunakan instrumen berupa soal tes pilihan ganda 
sebanyak 20 soal dengan skor 1 jika dijawab benar dan 0 jika dijawab 
salah.Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah mengoreksi data yang telah 










S  =    x 100 















Jumlah Siswa Tuntas 
Persentase Ketuntasan 















Berdasarkan data tersebut langkah selanjutnya yang dilakukan oleh 
peneliti adalah penyajian data berdasarkan aspek yang diteliti.Berdasarkan apsek 
yang diteliti, maka pengelompokan aspek tersebut sebagai berikut. 
 
Tabel 2 
Aspek Hasil Tes Soal Penelitian 
 
Keterangan Jumlah 
Jumlah Aspek Menentukan Ide Pokok 
Jumlah Aspek Menentukan Struktur Isi 







Setelah penyajian data maka peneliti akan menganalisis data tersebut.Hasil 
analisis data sebagai berikut. 
 
1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Siswa Menentukan Ide Pokok dalam Teks 
Eksplanasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menghitung hasil kerja siswa untuk mendapatkan 
persentase dari kemampuan siswa menentukan ide pokok dalam teks 
eksplanasi.Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkanlah 


















Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa menentukan ide pokok dalam 
teks eksplanasi maka dilakukan perhitungan sebagai berikut. 
 
 R 
S  =    x 100 
  N 
 
 281 
    =             X 100% = 86,46% 
 325 
Berdasarkan hasil perhitungan dari kemampuan siswa menentukan ide pokok 
dalam teks eksplanasi diperoleh 86,46% dilihat dari penentuan kriteria 86% - 
100% hasil tes siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak dapat dikategorikan 
“Baik Sekali”. 
 
2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Siswa Menentukan Struktur Isi dalam Teks 
Eksplanasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menghitung hasil kerja siswa untuk mendapatkan 
persentase dari kemampuan siswa menentukan struktur isi dalam teks 
eksplanasi.Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkanlah 
hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 4 








Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa menentukan struktur isi dalam 
teks eksplanasi maka dilakukan perhitungan sebagai berikut. 
 R 
S  =    x 100 
  N 
 
 530 




Berdasarkan hasil perhitungan dari kemampuan siswa menentukan struktur isi 
dalam teks eksplanasi diperoleh 81,53% dilihat dari penentuan kriteria 76% - 85% 
hasil tes siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pontianak dapat dikategorikan “Baik”. 
 
3. Analisis Hasil Tes Kemampuan Siswa Menentukan Ciri Bahasa dalam Teks 
Eksplanasi 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah didapatkan, langkah selanjutnya yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menghitung hasil kerja siswa untuk mendapatkan 
persentase dari kemampuan siswa menentukan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi.Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkanlah 
hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 5 








Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa menentukan ciri bahasa dalam 
teks eksplanasi maka dilakukan perhitungan sebagai berikut. 
 R 
S  =    x 100 
  N 
 
 280 
    =             X 100% = 86,15% 
 325 
 
Berdasarkan hasil perhitungan dari kemampuan siswa menentukan ciri bahasa 
dalam teks eksplanasi diperoleh 86,15% dilihat dari penentuan kriteria 86% - 






Tabel 6 Persentase Hasil Kemampuan Siswa Kelas VII 





































pokok, struktur isi, 
dan ciri bahasa 
dalam teks 
eksplanasi 
1091 1300 83,92 Baik 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 4 April 2015 pada siswa kelas VII 
A-G dengan total sampel sebanyak 65 siswa di SMP Negeri 2 Pontianak. Sampel 
yang telah terpilih ini kemudian diberikan soal dan lembar jawab yang diisi oleh 
siswa. Sebelum peneliti melakukan penelitian, peneliti menjelaskan terlebih 
dahulu ketentuan untuk mengisi lembar jawab tersebut kepada siswa. 
Siswa diberikan instrumen penelitian berupa soal pilihan ganda yang 
berjumlah 20 soal untuk melihat kemampuan yang ada pada siswa. Data 
kemampuan siswa menentukan ide pokok diperoleh dari skor butir soal nomor 1, 
3, 5, 12, dan 15 dengan jumlah skor 281. Skor maksimal yang diharapkan untuk 
kemampuan siswa menentukan ide pokok sebesar 325. Hasil tersebut dapat 
diketahui setelah dihitung menggunakan rumus. Jika dilihat dari hasil perhitungan 
yang telah diperoleh, maka kemampuan siswa menentukan ide pokok dalam teks 
eksplanasi sebesar 86,46% dengan kategori baik sekali. Dengan demikian, hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa sangat mampu menentukan ide pokok 
yang ada pada teks eksplanasi. Sesuai dengan teori yang diberikan bahwa ide 
pokok ialah gagasan yang menjadi pokok pengembangan paragraf. Ada beberapa 
letak ide pokok yaitu berada di awal paragraf, akhir paragraf, awal-akhir paragraf, 
dan ide pokok yang menyebar di seluruh paragraf. Siswa lebih mampu menjawab 
pertanyaan yang letak ide pokoknya di awal paragraf. 
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Data kemampuan siswa menentukan struktur isi diperoleh dari skor butir 
soal nomor 2, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 14, 16, dan 19 dengan jumlah skor 530. Skor 
maksimal yang diharapkan untuk kemampuan siswa menentukan struktur isi 
sebesar 650. Hasil tersebut dapat diketahui setelah menghitungnya menggunakan 
rumus. Jika dilihat dari hasil perhitungan yang telah diperoleh, maka kemampuan 
siswa menentukan struktur isi dalam teks eksplanasi sebesar 81,53% dengan 
kategori baik. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa mampu 
menentukan struktur isi dalam teks eksplanasi. Berdasarkan teori yang diketahui 
bahwa struktur isi teks eksplanasi ada tiga yaitu pernyataan umum, deretan 
penjelas, dan penutup. Siswa memiliki kemampuan yang lebih dalam menentukan 
struktur isi bagian pernyataan umum dan deretan penjelas. Biasanya pernyataan 
umum berisikan penjelasan yang bersifat umum mengenai fenomena alam. Selain 
itu, ada juga deretan penjelas. Biasanya deretan penjelas berisikan proses 
terjadinya fenomena tersebut. 
Selain kedua data tersebut, masih ada satu data lagi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. Data selanjutnya ialah data kemampuan siswa menentukan ciri 
bahasa dalam teks eksplanasi. Data kemampuan siswa menentukan ciri bahasa 
diperoleh dari skor butir soal nomor 11, 13, 17, 18, dan 20 dengan jumlah skor 
280. Skor maksimal yang diharapkan untuk kemampuan siswa menentukan 
struktur isi sebesar 325. Hasil tersebut diketahui setelah melakukan perhitungan 
dengan menggunakan rumus. Jika dilihat dari hasil perhitungan yang telah 
diperoleh, maka kemampuan siswa menentukan ciri bahasa dalam teks eksplanasi 
sebesar 86,15% dengan kategori baik sekali. Dengan demikian, hasil tersebut 
menunjukkan bahwa siswa sangat mampu menentukan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi. Sesuai dengan penjelasan teori bahwa ciri bahasa yang digunakan 
dalam teks eksplanasi yaitu konjungsi, kata kerja, pilihan kata, dan kalimat 
kompleks. Teori ini sesuai dengan yang ada pada kurikulum 2013. 
Berdasarkan pengolahan data hasil kerja siswa pada kelas sampel 
menunjukkan bahwa dari 65 siswa terdapat 53 siswa dikategorikan tuntas. 
Ketuntasan hasil kerja siswa dilihat dari KKM yang ada di sekolah tempat 
penelitian yaitu 72. Persentase yang diperoleh menunjukkan siswa yang tuntas 
tersebut sebesar 82%. Sebanyak 12 siswa dengan kategori tidak tuntas. Persentase 
yang diperoleh menunjukkan siswa yang tidak tuntas sebesar 18%. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kemampuan siswa 
menentukan idepokok dalam teks eksplanasi berada pada kategori baik sekali 
dengan persentase 86,46%. Kemampuan siswa menentukan struktur isi dalam teks 
eksplanasi berada pada kategori baik dengan persentase 81,53%. Kemampuan 
siswa menentukan ciri bahasa dalam teks eksplanasi berada pada kategori baik 
sekali dengan persentase 86,15%. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data 
secara keseluruhan diperoleh simpulan kemampuan siswa menentukan ide pokok, 
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struktur isi, dan ciri bahasa dalam teks eksplanasi telah diperoleh persentase 
83,92% dengan kategori “Baik” 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan permasalahan sub-submasalah serta  
kesimpulan yang telah didapat. Terdapat beberapa saran yang berhubungan 
dengan hasil penelitian. Disarankan sebagai berikut: (1) bagi siswa diharapkan 
agar meningkatkan kemampuan menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri 
bahasa dalam teks eksplanasi,(2) bagi guru yang mengajar di SMP Negeri 2 
Pontianak khususnya bidang studi Bahasa Indonesia agar dapat meningkatkan 
kemampuan siswa menentukan ide pokok, struktur isi, dan ciri bahasa dalam teks 
eksplanasi, (3) bagi guru yang mengajar di SMP Negeri 2 Pontianak khususnya 
bidang studi Bahasa Indonesia agar menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan 
dalam mengembangkan kemampuan siswa menentukan ide pokok, struktur isi, 
dan ciri bahasa dalam teks eksplanasi. 
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